BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Konsep Pendidikan Etika

Era Modern ini berbagai jenis kata muncul sebagai salah satu perkembangan
khazanah pengetahun. Untuk dapat menjelaskan tentang satu hal kita perlu
menggunakan istilah atau kata yang beragam, walaupun kadang perbendaharaan
kata tersebut tidak selamanya memiliki arti yang sama. Namun kebanyakan orang
utamanya di Indonesia hanya menyebut dengan satu kata tanpa melihat kesesuaian
dengan dari kata tersebut.

Istilah Moral, adab, akhlak, dan etika adalah istilah yang melekat di
masyarakat awam, hanya saja keempat kata tersebut dianggap sama dalam arti
maupun penggunaannya. Oleh sebab itu, karena pembahasan kali ini tentang
pendidikan etika maka penulis perlu menjelaskan pengertian dari masing-masing
istilah tersebut agar tidak menimbulkan kerancuan pemahaman pembaca.

Moral berasal dari bahasa latin mos (jamak:mores) yang juga mengandung
arti adat kebiasaan, kebiasaan, cara, tingkah laku, kelakuan.' Sedangkan dalam
kamus umum bahasa Indonesia dikatakan bahwa moral adalah penentuan baik
buruk terhadap perbuatan dan kelakuan®. Selanjutnya dalam arti istilah adalah
suatu istilah yang digunakan untuk menentukan batas-batas dari sifat, perangai,
kehendak, pendapat atau perbuatan secara layak dapat dikatakan benar, salah,

baik, atau buruk.

! Abd. Haris, Pengantar Etika Islam, (Sidoarjo: Al-Afkar Press, 2007) h. 5
2 W.J,S. Poerwadarminta , Kmaus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,1991),cet. XII,
him.654.
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Setelah membahas pengertian moral penulis akan menjelaskan tentang
pengertian adab. Menurut bahasa adab memiliki arti kesopanan, kehalusan dan
kebaikan budi pekerti, tata cara hidup, penghalusan dan kemuliaan kebudayaan
manusia. Sedangkan menurut istilah, adab adalah suatu ibarat tentang
pengetahuan yang dapat menjaga diri dari segala sifat yang salah.®  Sedangkan
Hamka mendefinisikan adab ke dalam dua bagian yaitu adab di dalam dan adab di
luar. Pada intinya setiap orang dituntut memiliki dua adab ini, adab di luar berarti
adab terhadap masyarakat tata cara bersikap di tengah masyarakat dan
berhubungan dengan masyarakat. Sedangkan adab di dalam adalah adab yang ada
di dalam batin. Adab disinilah kemudian menjadi bahan kesiapan bagi anak untuk
berbudi pekerti luhur dalam segenap peranannya sekarang dan masa yang akan
datang.

Setelah membahas tentang adab penulis akan membahas tentang akhlak.
Kata akhlak adalah bentuk jamak dari kata “al-khuluqu” dan kata yang terakhir ini
mengandung segi-segi yang sesuai dengan kata “al-khalqu” yang bermakna
“kejadian”. Kedua kata tersebut berasal dari kata kerja ‘“khalaga” yang
mempunyai arti “mejadikan’. Dari kata “khalaga” inilah timbul bermacam-macam
kata seperti: al-Khuluqu yang mempunyai makna budi pekerti, al-Khalqu yang
mempunyai makna kejadian, dan al-khaliq yang mempunyai makna segala
sesuatu yang diciptakan tuhan.*

Imam Ghazali menuliskan dalam bukunya “lhya Ulumuddin” bahwa

pengertian dari akhlak adalah sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang

¥ Sutan Rajasa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mitra Cendikia, 2002), h. 309
* Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur’an, (Surabaya: Bina llmu, 1990), cet. 1 h. 1



27

menimbulkan segala perbuatan dengan gampang dan mudah, tanpa memerlukan
pikiran dan pertimbangan.® Sedangkan Hamad Amin dalam bukunya mengatakan
akhlak ialah ilmu untuk menetapkan ukuran segala perbuatan manusia, yang baik
atau yang buruk, yang benar atau salah, yang hak atau batil.®

Dua definisi yang dikemukakan oleh dua ilmuwan di atas kemudian
disimpulkan oleh Anwar Masy’ari dalam bukunya Akhlak Al-Qur’an bahwa
akhlak merupakan sumber dari segala perbuatan yang sewajarnya, yakni tidak
dibuat-buat. Dan perbuatan yang dapat kita lihat sebenarnya adalah merupakan
gambaran dari sifat —sifat yang tertanam dalam jiwa.’

Penulis sengaja menggunakan kata etika dalam pembahasan ini karena Etika
telah dapat mewakili seluruh perbendaharaan kata di atas, baik dari segi akhlak,
adab, maupun moral. Kemudian secara rinci pengertian etika akan dijelaskna di
bawabh ini berikut ruang lingkup, tujuan, fungsi, dan dasar-dasanya.

1. Pengertian Pendidikan Etika
Istilah pendidikan berasal dari kata didik yang mendapat awalan pe dan
akhiran an yang mengandung arti perbuatan (hal, cara, dan sebagainya). Istilah
pendidikan merupakan terjemahan dari bahasa Yunani, yaitu Pedagogie, yang
berarti bimbingan kepada anak didik. Istilah ini kemudian diterjemahkan ke
dalam bahasa Inggris dengan istilah education yang berarti pengembangan
atau bimbingan. Dalam bahasa arab istilah ini sering diterjemahkan dengan

kata tarbiyah yang berarti pendidikan.®

® Imam abu Hamid Al-ghazali, lhya Ulumuddin, (Cairo: Al-Sya’ab, tt) h. 56.

® Ahmad Amin, Al-Akhlak; Terjemahan Y Bahtiar Affandy, (Jakarta: Pnb Jembatan, 1957), h. 1
" Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur’an, (Surabaya: Bina Ilmu, 1990), cet. 1 h. 2

8 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), h. 1
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Sedangkan apabila pendidikan diberi awalan me menjadi mendidik,
artinya memelihara dan memberikan latihan, dalam memelihara dan memberi
latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan, pimpinan mengenai akhlak
mengenai kecerdasan pikiran.® Pengertian pendidikan dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia ialah Proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan pelatihan. Dalam bahasa inggris, education (pendidikan)
berasal dari kata educate (mendidik) artinya memberikan peningkatan (to elicit,
to give riset to), dan mengembangkan (to avove, to develop). Dalam pengertian
yang sempit, education atau pendidikan berarti perbuatan atau proses
perbuatan untuk memperoleh pengetahuan.

Jadi dapat diartikan bahwa pendidikan merupakan proses bimbingan
secara sadar yang diberikan oleh pendidik kepada si terdidik dalam proses
pengembangan jasmaniah dan rohaniah kearah kedewasaan dan juga kearah
terbentuknya kepribadian muslim yang baik.

Etika sering disamakan dengan pengertian akhlak dan moral, dan adalagi
ulama yang mengatakan bahwa akhlak merupakan etika Islam. etika berasal
dari bahasa Yunani kuno yaitu ethos dalam bentuk tunggal memiliki banyak
arti: tempat tinggal yang biasa; padang rumput; kandang habitat; kebiasaan;
adat; akhlak; watak; perasaan; sikap; cara berpikir. Dalam bentuk jamak (ta

etha) artinya adalah: adat kebiasaan. Dan arti terakhir inilah yang menjadi latar

° W.J.S. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 1966),h.206
% Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 1997)h. 10
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belakang bagi terbentuknya istilah “etika” yang oleh filsuf Yunani besar
Aristoteles (384-322 s.M.) sudah dipakai untuk menunjukkan filsafat moral.™*

Burhanuddin Salam menjelaskan bahwa etika berasal dari kata latin
ethics, dalam bahasa Gerik: ethikos is body of moral principleor values. Ethic
arti sebenarnya adalah kebiasaan. Namun lambat laun pengertian etika
berubah, seperti sekarang. Etika ialah suatu ilmu yang membicarakan masalah
perbuatan atau tingkah laku manusia.*?

Secara sederhana, Pendidikan Etika dapat diartikan dengan suatu Proses
bimbingan terhadap si terdidik dari Pendidik tentang perbuatan baik dan buruk
tingkah laku manusia. Hal ini biasanya dikaitkan dengan kesopanan yang
bergantung pada norma yang berlaku di lingkungan yang ditinggali. Mengenai
cara berbicara, menyapa, duduk, berjalan, dan bahkan sampai urusan makan
semua akan menjadi bahan penting dalam kajian ini.

2. Ruang Lingkup Pendidikan Etika

Etika berhubungan dengan empat hal sebagai berikut. Pertama, dilihat dari
segi objek pembahasannya, etika berupaya membahas perbuatan yang
dilakukan oleh manusia. Kedua, dilihat dari segi sumbernya, etika bersumber
pada akal pikiran atau filsafat. Sebagai hasil pemikiran, maka etika tidak
bersifat mutlak, absolute dan tidak pula universal. la terbatas, dapat berubah,
memiliki kekurangan, kelebihan dan sebagainya. Selain itu, etika juga
memanfaatkan berbagai ilmu yang membahas perilaku manusia seperti ilmu

antropologi, psikologi, sosiologi, ilmu politik, ilmu ekonomi dan sebagainya.

11 K. Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia Pustaka, 2011), h. 4
12 Byrhanuddin Salam, Etika Indivuda: Pola Dasar Filsafat Moral (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2000), h. 3
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Ketiga, dilihat dari segi fungsinya, etika berfungsi sebagi penilai, penentu dan
penetap terhadap suatu perbuatan yang dilakukan oleh manusia, yaitu apakah
perbuatan tersebut akan dinilai baik, buruk, mulia, terhormat, hina dan
sebagainya. Dengan demikian etika lebih berperan sebagai konseptor terhadap
sejumlah perilaku yang dilaksanakan oleh manusia. Etika lebih mengacu
kepada pengkajian sistem nilai-nilai yang ada. Keempat, dilihat dari segi
sifatnya, etika bersifat relative yakni dapat berubah-ubah sesuai tuntutan
zaman.

Dengan ciri-cirinya demikian itu, maka etika lebih merupakan ilmu
pengetahuan yang berhubungan dengan upaya menentukan perbuatan yang
dilakukan manusia untuk dikatakan baik atau buruk. Berbagai pemikiran yang
dikemukakan para filosof barat mengenai perbuatan baik atau buruk dapat
dikelompokkan kepada pemikiran etika, karena berasal dari hasil berpikir.
Dengan demikian etika sifatnya humanistis dan antroposentris yakni bersifat
pada pemikiran manusia dan diarahkan pada manusia. Dengan kata lain etika
adalah aturan atau pola tingkah laku yang dihasilkan oleh akal manusia.

Ruang lingkup etika tidak memberikan arah yang khusus atau pedoman
yang tegas terhadap pokok-pokok bahasannya, tetapi secara umum ruang
lingkup Pendidikan etika adalah sebagai berikut:*®
a. Menyelidiki faktor-faktor penting yang mencetak, mempengaruhi, dan

mendorong lahirnya tingkah laku manusia, meliputi faktor manusia itu

sendiri, fitrahnya (nalurinya), adat kebiasaannya, lingkungannya, kehendak,

¥ Dedi Supriyadi, Ruang Lingkup Etika, http://dediwinongl6.blogspot.co.id/2015/06/ruang-
lingkup-akhlak-etika-moral-dan.html, diakses pada tanggal 24 April 2017.



http://dediwinong16.blogspot.co.id/2015/06/ruang-lingkup-akhlak-etika-moral-dan.html
http://dediwinong16.blogspot.co.id/2015/06/ruang-lingkup-akhlak-etika-moral-dan.html
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cita-citanya, suara hatinya, motif yang mendorongnya berbuat dan masalah
pendidikan etika.

Perubahan tingkah laku manusia, Dalam istilah pendidikan terdapat tiga
aliran populer yang mempengaruhi pola perilaku manusia yaitu aliran
Nativisme, Empirisme, dan Konvergensi.

Pertama aliran Nativisme, aliran ini termasuk kedalam jenis aliran internal,
karena menurut nativisme faktor yang paling berpengaruh terhadap
pembentukan perilaku seseorang adalah faktor pembawaan dari dalam yang
bentuknya berupa kecendrungan, bakat, akal, dan lain-lain. Jika pembawaan
atau kecendrungan seseorang kepada hal baik maka dengan sendirinya ia
menjadi baik.

Aliran ini sering kali dikaitkan dengan aliran intuisisme karena sangat yakin
dengan potensi batin yang ada dalam diri manusia dalam hal penentuan baik
dan buruk perilaku manusia. Aliran ini tanpak kurang menghargai atau
kurang memperhitungkan peranan pembinaan dan pendidikan.

Kedua, aliran empirisme. John Lock mengatakan dalam teorinya
Tabularasa, bahwa perkembangan jiwa anak mutlak ditentukan oleh
pendidikan atau faktor lingkungan. Hal ini sejalan dengan aliran empirisme
yang menyatakan bahwa faktor dari yaitu lingkungan sosial, termasuk
pembinaan dan pendidikan yang diberikan kepada anak didik. Jika
pendidikan dan pembinaan yang diberikan kepada anak itu baik maka
demikian juga sebaliknya. Aliran ini tampak begitu percaya kepada peranan

yang dilakukan oleh dunia pendidikan dan pengajaran.
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Ketiga, aliran konvergensi dalam bahasa sederhana aliran ini lebih moderat
karena menurut aliran ini pembentukan akhlak seseorang dipengaruhi oleh
dua hal, yaitu internal yang berupa pembawaaan si anak, dan eksternal yaitu
pendidikan dan pembinaan yang dibuat secara khusus, atau melalui interaksi
dalam lingkungan sosial, untuk menyeimbangkan keduanya diperlukan
metode-metode tertentu.

Dalam Al-Qur’an juga terdapat ayat yang memperkuat aliran ini,

sebagaimana dalam Q.S. al-Nahl:78
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Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran,
pengihatan dan hati, agar kamu bersyukur.(Q.S al-Nahl [16]: 78).

Ayat tersebut memberi petunjuk bahwa manusia memiliki potensi untuk

dididik, yaitu pengihatan, pendengaran dan hati sanubari. Potensi tersebut

harus disyukuri dengan cara mengisinya dengan ajaran dan pendidikan.

Kesesuaian teori konvergensi tersebut di atas, juga sejalan dengan hadits

Nabi yang berbunyi:

Setiap anak diahirkan dalam keadaan (membawa) fithrah (rasa
ketuhanan dan kecendrungan kepada kebenaran), maka kedua orang
tuanyalah yang membentuk anak itu menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi.
(HR.Bukhari)

Ayat dan hadits tersebut diatas selain menggambarkan adanya teori

konvergensi juga menunjukkan dengan jelas bahwa pelaksana utama dalam
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pendidikan adalah kedua orang tua. Khususnya ibu mendapat gelar sebagai
madrasah, yakni tempat berlanngungnya kegiatan pendidikan.'*

Dengan demikian faktor yang mempengaruhi perilaku manusia ada dua
yaitu, faktor internal yaitu potensi fisik, intelektual dan hati (rohaniah) yang
dibawa si anak dari sejak lahir. Dan faktor eksternal yang dalam hal ini
termasuk juga kedua orangtua di rumah, guru di sekola, dan tokoh-tokoh
serta pemimpin di masyarakat. Melalui kerja sama yang baik antara tiga
unsur tersebut maka aspek kognitif (pengetahuan), afektif (penghayatan),
dan psikomotorik (pengamalan) ajaran yang diajarkan akan terbentuk pada
diri anak. Dan inilah yang selanjutnya dikenal dengan istilah manusia
seutuhnya.™
b. Menerangkan mana yang baik dan mana pula yang buruk. Menurut

ajaran Islam etika yang baik itu harus bersumber pada Al-Qur’an dan

hadits nabi. Ini tidak dapat ditawar-tawar lagi, karena jika etika
didasarkan pada pemikiran manusia (filsafat), hasilnya sebagaian selalu
bertentangan dengan fitrah manusia.

Sebagai contoh dibawah ini akan dijelaskan tentang contoh akhak

Rasulullah yang patut kita contoh, diantaranya: memuliakan yang lebih

tua serta menyayangi Yyang kecil, bersikap amanah, keadilan,

ketawaduan, kasih sayang, berakhlak baik/terpuji, memellihara

1 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1997), h. 165-167.
' 1bid, h. 169.
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silaturahim/persaudaraan, menunjukkan wajah berseri-seri, suka
memaafkan, dan gemar beinfak.*®

Adapun yang termasuk kedalam akhlak tercela yang dirumuskan oleh
Anwar Masy’ari dalam bukunya Akhlaq Al-Qur’an yang perlu kita
hindari karena akan merusak diri kita sendiri, adalah sebagai berikut:*’

1. Khianat

2. Dusta

3. Melanggar Janji

4. Zalim

5. Tidak mempunyai muru’ah yang baik

6. Ucapan kotor, maki-maki dan kata-kata yang rendah

7. Mengadu domba

8. Hasud (dengki)

©

. Tamak (Loba)

10. Marah

11. Riya’ (Pamrih)

12. Kikir (al-Bukhl)

13. Takabur/ sombong

14. Keluh kesah (al- Jaza’u)

15. Kufur nikmat

16. Penggunjing, pengumpat dan tukang mencari aib orang

17. Pemboros dalam pakaian, perkakas rumah dil

16 Nur Hidayat, Akidah Akhlak dan Pembelajarannya, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2015),h.165-
169.
Y Anwar Masy’ari, Akhlaq Al-Quran, (Surabaya: Bina llmu, 1990), h.163-231.
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18. Menyakiti tetangga

c. Mengajarkan cara-cara yang perlu ditempuh, juga untuk meningkatkan budi
pekerti ke jenjang kemuliaan. Misalnya dengan cara melatih diri untuk
mencapai perbaikan bagi kesempurnaan pribadi. Latihan adalah cara yang
sangat tepat untuk membiasakan manusia beretika luhur bukan hanya teori
saja, tetapi benar-benar mengakar dalam hati sanubari setiap insan.

d. Menegaskan arti dan tujuan hidup dengan sebenarnya, sehingga dapatlah
manusia terangsang secara aktif mengerjakan kebaikan dan menjauhkan
segala kelakuan yang buruk dan tercela.

Ibnu Miskawaih menuliskan bahwa tujuan hidup sesungguhnya adalah untuk
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat. Maka apa-apa yang menjadi
jalan menuju kebahagiaan itu maka peru kita lakukan seperti meakukan
kebaikan kepada diri sendiri, dan orang lain.

e. Membahas tentang cara-cara menghukum, menilai baik dan buruknya suatu
pekerjaan;kebiasaannya, lingkungannya, kehendak, cita-citanya, suara

hatinya, motif mendorongnya berbuat dan masalah pendidikan etika.

Etika tidak hanya mengetahui pandangan (theory), bahkan setengah tujuan-
tujuannya, ia mempengaruhi dan mendorong kehendak supaya membentuk hidup
suci, menghasilkan kebaikan, kesempurnaan, dan memberi faedah kepada sesama
manusia. Etika itu sendiri mendorong manusia agar berbuat baik, tetapi ia tidak

selalu berhasil kalau tidak ditaati oleh kesucian manusia.
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3. Tujuan Pendidikan Etika

Lahirnya pendidikan tentu tidak luput dari yang namanya tujuan, sebab
segala sesuatu dimunculkan dengan tujuan-tujuan tertetu. K.Hajar Dewantoro
sebagai tokoh penting pendidikan di Indonesia merumuskan bahwa tujuan
pendidikan adalah mengajarkan berbagai ilmu kepada anak didik dengan
harapan agar anak bisa menjadi pribadi yang baik dan sempurna hidupnya yang
selaras dengan masyarakat dan alamnya.

Kemudian JJ. Rousseau, seorang tokoh aliran Naturalisme
mengemukakan  pendapatnya mengenai  tujuan  pendidikan  yaitu
mempertahankan sifat baik yang ada di dalam diri manusia untuk diajarkan
kepada anak didik sehingga menciptakan anak didik yang dapat tumbuh secara
alami layaknya manusia dengan kebaikan yang mereka miliki.

Pada dasarnya tujuan pendidikan banyak sekali dan dapat kita rumuskan
sendiri. Pada akhirya tujuan pendidikan seutuhnya adalah untuk melahirkan
insan yang baik dan mumpuni di masyarakat. Dalam Islam pendidikan juga
dilahirkan dengan tujuan mulia Moh. Atiyah al-Abrasy menuliskan dalam
bukunya bahwa tujuan pendidikan Islam adalah pembentukan akhlak yang
mulia. Pembentukan moral yang tinggi adalah tujuan utama dari pendidikan
Islam. Ulama dan sarjana-sarjana Muslim dengan penuh perhatian telah
berusaha menanamkan akhlak yang mulia, meresapkan fadhilah di dalam jiwa
para siswa, membiasakan mereka berpegang kepada moral yang tinggi dan

menghindari hal-hal yang tercela, berpikir secara rohaniyah dan insaniyah
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(perikemanusiaan) serta menggunakan waktu untuk belajar ilmu-ilmu duniawi
dan ilmu-ilmu keagamaan, tanpa memandang kepada keuntungan materi.*®

Tujuan adalah sesuatu yang dikehendaki, baik individu maupun
kelompok. Tujuan etika yang dimaksud merupakan tujuan akhir dari setiap
aktivitas manusia dalam hidup dan kehidupannya yaitu untuk mewujudkan
kebahagiaan. Tujuan utama etika yaitu menemukan, menentukan, membatasi,
dan membenarkan kewajiban, hak, cita-cita moral dari indiviidu dan
masyarakatnya, baik masyarakat pada umumnya, khususnya masyarakat
profesi.™

Selanjutnya Aristoteles menyebutkan bahwa kebahagiaan yang sempurna
adalah apabila ia telah melakukan kebaikan, seperti kebijaksanaan yang
bersifat penalaran dan kebijaksanaan yang berisifat kerja. Dengan
kebijaksanaan nalar dapat memperoleh pandangan yang sehat dan dengan kerja
dapat memperoleh keadaan utama yang menimbulkan perbuatan-perbuatan
yang baik. Hal inilah menurut Arestoteles menjadi tujuan dari etika. Al-
Ghazali menyebutkan bahwa ketinggian akhlak (etika) merupakan kebaikan
yang tertinggi, dimana kebaikan dalam kehidupan itu bersumber dari empat
hal:
a. Kebaikan jiwa, yaitu ilmu, bijaksana, suci diri, berani, dan adil.
b. Kebaikan dan keutamaan badan. Ada empat macam, yakni sehat, kuat,

tampan, dan usia panjang.

18 Moh. Atiyah al-Abrosyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (jakarta: Bulan Bintang, 1970),
h. 10-11.
19 Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), cet. I1I, h. 6
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c. Kebaikan eksternal (al-kharijiyah), juga ada empat macam yaitu harta,
keluarga, pangkat dan ama baik (kehormatan).

d. Kebaikan bimbingan (taufik-hipotensih), juga ada empat macam, yaitu,
petunjuk Allah, bimbingan Allah, pelurusan, dan penguatannya.

Jadi pada dasarnya tujuan etika adalah adalah untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat. Walaupun tujuan ini sering sekali dikaitkan
dengan aliran hedonisme yang menyatakan bahwa tujuan akhir manusia adalah
kesenangan. Semua perbuatan manusia diarahkan pada pencapaian
kesenangan.?®

Pada dasarnya tujuan etika didasarkan pada dua aliran yaitu hedonisme
dan idealisme. Aliran idealisme menyatakan bahwa seseorang melakukan
kebaikan tidak dasarkan pada pencapaian di luar kebaikan tersebut. Sehingga
tidak ada kepentingan lain yang masuk baik dalam rangka mencapai
kebahagiaan atau apa pun. Dalam artian ada suatu kewajiban yang timbul dari
dalam diri sendiri.?*

Jika etika dalam arti akhlak maka tujuan akhlak adalah hendak
menciptakan manusia sebagai makhluk yang tinggi dan sempurna, yang
membedakannya dari mahluk-mahluk lainnya. Akhlak hendak menjadikan
manusia berprilaku baik terhadap sesamanya, baik terhadap mahluk lain.?

Dalam kehidupan sehari-hari, Pendidikan Etika sangat penting diterapkan

untuk menciptakan nilai moral yang baik. Terlepas dari anggapan orang-orang

% Mudlor Ahmad, Etika dalam Islam, (Surabaya: Al-Ikhlas, tanpa tahun), h. 32.

2! stighfarotur Rohmaniyah, Pendidikan Etika: Konsep Jiwa dan Etika Perspektif 1bn Miskawaih
dalam kontribusinya di bidang Pendidikan, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h. 62-63.

22 Anwar Masy’ari, Akhlak Al-Qur’an, (Surabaya: Bina Ilmu, 1990), cet. 1 h. 4
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tentang pendidikan etika yang hanya merupakan konsep untuk dipahami dan
menjadi bagian dari diri kita. Pada dasarnya pedidikan etika harus dimiliki dan
diterapkan oleh diri kita masing-masing, sebagai modal utama untuk
melahirkan perilaku yang baik, karena etika yang baik akan mencerminkan
perilaku yang baik.

Secara umum pendidikan etika bertujuan untuk menfasilitasi anak agar
mampu menggunakan pengetahuan, mengkaji dan menginternalisasi serta
mampu menggunakan pengetahuan, mengkaji dan mengiternalisasi serta
mempersonalisasi  nilai, mengembangkan keterampilan sosial yang
memungkinkan tumbuh dan berkembangnya akhlak mulia dalam diri siswa
serta mewujudkannya dalam perilaku sehari-hari.?®

Adapun tujuan pendidikan etika menurut Anwar Masy’ari adalah untuk
mengetahui perbedaan perangai manusia yang baik dan jahat, agar manusia
memegang teguh perangai-perangai manusia yang jelek sehingga terciptalah
tata tertib dalam pergaulan masyarakat, tidak saling membenci dengan yang
lain.?*

Selanjutnya M. Athiyah Al-Abrasyi juga berpendapat bahwa tujuan
pendidikan etika adalah membentuk orang-orang yang bermoral baik, keras
kemauan, sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah laku dan

perangai, bersifak bijaksana, beradab, ikhlas, jujur, suci.?

2 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2011), h. 17.

2 Anwar masy’ari, Akhlak Al-Qur’an (Surabaya: Bina Ilmu, 1990), cet I. H. 23.

% M. Athiyah Al-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,1970).
H. 140.
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Selain itu Imam Ghazali sebagai tokoh pendidikan akhlak juga
mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan etika (akhlak) adalah membuat amal
yang dikerjakan menjadi nikmat. Seseorang yang dermawan akan merasakan
lezat dan lega ketika memberikan hartanya dan ini berbeda dengan orang yang
memberikan hartanya karena terpaksa. Seseorang yang merendahkan diri ia
merasakan lezatnya tawadhu’.?®

Jika dikaitkan dalam lingkungan sekolah sebagai sarana belajar yang
formal maka Cahyoto merumuskan tujuan pendidikan etika dapat dikembalikan
kepada harapan masyarakat terhadap sekolah yang mengehendaki siswa
memiliki kemampuan dan kecakapan berpikir, menjadi anggota masyarakat
yang bermanfaat dan memiliki kemampuan yang teruji sebagai anggota
masyarakat.?’

Dari berbagai kutipan dan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
tujuan pendidikan etika adalah:

a. Melahirkan manusia yang memnjunjung tinggi nilai kemanusiaannya
sehingga dapat menciptakan keharmonisan dalam keluarga dan masyarakat
yang berada di sekitarnya.

b. Menyamakan persepsi manusia tentang baik buruknya perilaku manusia
dalam situasi dan kondisi tertentu.

¢. Memberikan sarana orientasi hidup manusia

d. Melahirkan manusia yang mandiri dalam berpikir kritis dan rasional dalam

pengambilan keputusan dalam hidupnya.

% Ahmad Muhammad Al- Khuffy, Keteladanan Nabi Muhammad SAW, (Bandung: CV. Pustaka
Setia, 2000), cet. 1, h. 14.
2" Nurul Zuriah, Pendidikan Moral, Ibid, h. 65
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e. Menjadikan peserta didik yang mampu bermasyarakat dengan baik.

4. Fungsi Pendidikan Etika

Istighfarotur Rahmaniyah menuliskan beberapa pendapat ilmuwan
tentang fungsi adanya etika dalam kehidupan ini, diantaranya: seorang
Rohaniawan Frans Magnis Suseno yang menyatakan bahwa etika berfungsi
untuk membatu manusia mencari orientasi secara kritis dalam berhadapan
dengan moralitas yang membingungkan. Etika adalah pemikiran sistematis
yang secara langsung bukan kebaikan, melainkan suatu penngertian yang lebih
mendasar dan Kritis. Pengertian ini berlandaskan pengertian tentang hidup
dalam masyarakat yang semakin pluralistik dan masa transformasi menuju
modern, proses perubahan sosial bupotensi dan moral.?®

Sedangkan menurut Darji Darmohiharjo yang dikutip oleh supriadi
menyatakan bahwa etika memberi petunjuk untuk tiga jenis pertanyaan, yang
senantiasa diajukan. Pertama, apa yang harus aku/kita lakukan dalam situasi
konkret yang tengah dihadapinya? Kedua, bagaimana kita akan mengatur pola
konsistensi kita dengan orang lain? Ketiga, akan menjadi manusia macam
apakah Kita ini? Dalam konteks seperti ini, etika berfungsi sebagai pembimbing
tingkah laku manusia, agar dalam mengelola kehidupan ini tidak sampai

bersifat tragis.?

%8 |stighfarotur Rohmaniyah, Pendidikan Etika: Konsep Jiwa dan Etika Perspektif 1bn Miskawaih
dalam kontribusinya di bidang Pendidikan, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h. 64.

? Supriadi, Etika dan Tanggungjawab Profesi Hukum di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika,2006),
cetl, h. 10
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Kedua pendapat di atas kemudian yang menjadi fungsi dari etika, yang
didasarkan pada pemikiran mendasar dan kritis tentang diri sendiri. Bertitik
tolak dari pendapat diatas pula Franz Magnis Suseno menyatakan ada empat
alasan yang mendasarinya, yaitu:*

a. Etika dapat membantu dalam menggali rasionalitas moral agama, seperti
mengapa Tuhan memerintahkan suatu perbuatan.

b. Etika membantu dalam menginterpretasikan ajaran agama yang saling
bertentangan.

c. Etika dapat membantu menerapkan ajaran moral agama terhadap masalah-
masaah baru dalam kehidupan manusia, seperti masalah bayi tabung dan
eutanasia, Yyaitu tindakan mengakhiri hidup dengan sengaja terhadap

kehidupan makhluk.

Sedangkan menurut Draf Kurikulum Berbasis Kompetensi. Fungsi

pendidikan etika bagi anak/siswa ialah sebagai berikut:**

a. Pengembangan, vyaitu untuk meningkatkan perilaku yang baik bagi
anak/siswa yang telah tertanam dalam lingkungan keluarga dan masyarakat.

b. Penyaluran, yaitu untuk membantu anak/siswa yang memiliki bakat tertentu
agar dapat berkembang dan bermanfaat secara optimal sesuai dengan
budaya bangsa.

c. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan, kekurangan dan kelemahan

anak/siswa dalam perilaku seharri-hari.

%0 Farns Magnis Suseno, dalam C.S.T. Kansil dan Christine T Kansil, Pokok-Poko Etika Profesi
Hukum (Jakarta: randnya Paramita, 1995), h. 2
3 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral, Ibid, h. 104-105.
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d. Pencegahan, mencegah perilaku negatif yang tidak sesuai dengan ajaran
agama dan budaya bangsa.

e. Pembersih, yaitu untuk membersihkan diri dari penyakit hati seperti
sombong, egois, iri, dengki, dan riya’ agar anak/siswa tumbuh dan
berkembang sesuai dengan ajaran agama dan budaya bangsa.

f. Penyaring (filter), yaitu untuk menarung budaya bangsa sendiri dan budaya

bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai etika.

Pendidikan etika secara umum dapat berfungsi sebagai pondasi moral
manusia dalam lingkungannya. Sebab manusia diciptakan Tuhan dengan
kecerdasan khusus sehingga dapat membedakan dirinya dengan hewan. John
Pieget merumuskan tiga kecerdasan manusia yaitu AQ (Addversity Quotient),
EQ (Emosional Quotient), SQ (Spiritual Quotient) dengan adanya ketiga
kecerdasan inilah pendidikan etika kemudian menjadi dasar penyeimbang

diantara ketiganya.

. Macam-macam Pendidikan Etika
Sedangkan macam-macam atau jenis-jenis etika terdapat dua macam
yaitu:
a. Etika Deskriptif
Etika deskriptif adalah etika di mana objek yang dinilai adalah sikap
dan perilaku manusia dalam mengejar tujuan hidupnya sebagaimana
adanya, ini tercermin pada situasi dan kondisi yang telah membupotensi di
masyarakat secara turun temurun. Sedangkan menurut Burhanuddin Salam,

etika deskriptif adalah etika yang berusaha meneropong secara Kritis dan
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rasional sikap dan pola perilaku manusia dan apa yang dikejar oleh
manusia dalam hidup ini sebagai sesuatu. Sedangkan menurut Burhanuddin
Salam, etika deskriptif adalah etika yang berusaha meneropong secara Kritis
dan rasional sikap dan pola perilaku manusia da apa yag dikejar oleh
manusiadalam hidup ini sebagai sesuatu yang bernilai. Etika deskriptif ini
berbicara mengenai fakta apa adanya, yaitu mengenai nilai dan pola
perilaku manusia sebagai suatu fakata yang terkait dengan situasi dan
realitas konket yang mempunyai potensi. la juga berbicara mengenai
kenyataan penghayatan nilai, tanpa menilai dalam suatu masyarakat, dan
tentang kondisi yang memungkinkan manusia bertindak secara etis. Etika
deskriptif sangat erat hubungannya deengan antropologi, sosiologi, dan
psikologi. Etika deskriptif ini menguraikan moral suatu masyarakat,
kebupotensian dan bangsa. Oleh sebab itu, sekarang ini, etika deskriptif ini
dijalankan oleh ilmu-ilmu sosial, seperti antropologi bupotensi, psikologi,
sosiologi, sejarah dan sebagainya. Studi-studi termasyhur tentang
perkembangan kesadaran moral daam hidup seorang manusia oleh psikolog
Swiss Jean Piaget (1896-1980) psikolog Amerika Lawrence Kohlberg
(1972-1988), keduanya merupakan contoh tokoh yang memanfaatkan etika
deskriptif dalma penelitiannya. Dapat disimpulkan bahwa etiak deskriptif
yaitu etika tentang kenyataan dalam penghayatan nilai atau tanpa nilai
dalam suatu masyarakat yang diakaitkan dengan kondisi tertentu yang

memungkinkan manusia dapat bertindak secara etis.*

% |stighfarotur Rohmaniyah, Pendidikan Etika: Konsep Jiwa dan Etika Perspektif 1bn Miskawaih
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b. Etika Normatif

Etika Normatif yaitu sikap dan perilaku manusia atau masyarakat
sesuai dengan norma dan moralitas yang ideal. Etika ini secara umum
dinilai memenuhi tuntutan dan perkembangan dinamika serta kondisi
masyarakat. Ada tuntutan yang menjadi acuan bagi umum atau semua
pihak dalam menjalankan perikehidupan.*

Etika Normatif adalah etika yang mengacu pada norma-
norma/standar moral yang diharapkan untuk mempengaruhi perilaku,
kebijakan, keputusan, karakter individu, dan struktur sosial. Dengan unsur
seperti itu, diharapkan perilaku dengan segala aspeknya tetap berpijak pada
norma-norma yang ditaur.*

Istighfarotur Rahmaniyah mengutip dalam buku Etika Bisnis,
Perbankan, Jabatan bahwa Etika Normatif memiliki tugas khusus, tugas
tersebut diklasifikasikan menjadi tiga macam, yaitu:*®
1) Berusaha menungkan berbagai norma, peraturan, pernyataan kewajiban,

dan nilai moral yang membentuk norma-norma suatu masyarakat.
2) Berusaha dengan berbagai cara membenarkan prinsip dasar moral.
Suatu masyarakat dapat memiliki norma-norma moral yang konsisten

atau tidak konsisten.

dalam kontribusinya di bidang Pendidikan, (Malang: UIN Maliki Press, 2010), h. 66-67.

% Muslich, Etika Bisnis: Pendekatan substantif dan Fungsional (Yogyakarta: Lugman Offset,
1998), cet. I, h. 1-2.

3 Supriadi, Ibid, h. 11

% 0.P Simorangkir, Etika Bisnis Perbangkan, dan Jabatan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), cet.
I,h.3
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3) Meta Etika erat hubungannya dengan etika normatif. Meta Etika adalah
studi tentang etika normatif, terkadang disebut etika analitis. Meta Etika
mengkaji makna istilah moral-istilah moral dan logika dari penalaran

moral.

B. Nilai-Nilai Pendidikan Etika dalam Al-Qur’an Surat Lugman Ayat 18
Sebelum membahas tentang Nilai-Nilai Pendidikan Etika yang terkandung
di dalam Surat Lugman terlebih dahulu akan dijelaskan tentang tafsir surat
Lugman berikut pendapat para Mufasir tentangl ayat ke 18 dalam surat Lugman.
1. Redaksi Ayat
Adapun teks ayat dan terjemahan dari surah Lugman ayat 18 adalah

sebagai berikut:
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Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong lagi membanggakan diri.

Surah Lugman adalah surat ke 31 dalam Al-Qur’an, nama Lugman
diambil dari nama seorang hamba yang nilai tagwanya tidak diragukan lagi
sehingga Allah mengabadikan namanya dalam Al-Qur’an. Ia bukanlah

seorang nabi melainkan hanya seorang budak belian yang berkulit hitam

legam, dan juga berparas pas-pasan. Namun kadar keshalehannya patut
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diteladani. Hal ini membuktikan bahwa Allah tidak menilai seseorang
berdasarkan penampilan fisik, jabatan, dan statusnya. Melainkan Allah
menilai berdasar ketagwaan dan kesalehannya. Sehingga ia mendapat gelar

Lugman al-Hakim (Lugman ahli Hikmat).

Surat Lugman ayat 12-19 mengandung beberapa nasihat Lugman
terhadap anaknya. Pada ayat 12 mengandung teladan dari Lugman hamba ang
diberi hikmat oleh Allah, lalu ia bersyukur atas hikmat tersebut. Dikarenakan
Lugman mendapat hikmat berupa ilmu dan hikmat oleh Allah, selanjutya
pada ayat 13 merupakan wasiat Lugman kepada putranya larangan
mempersekutukan Allah. Mempersekutukan Allah merupakan kezaliman
yang besar. Lalu dilanjutkan pada ayat 14, yang berisi tentang anjuran berbaki
kepada orangtua dikarenakan jerih payah orang tua yang telah mengandung
dan merawat kita sejak dalam kandungan yang lelahnya bertambah-tambah,
namun Allah memberikan batasan-batasan bakti kita kepada keduaorangtua
selama bakti tersebut tidak membuat murka Allah, yakni mempersekutukan-
Nya pada ayat 15. Lalu pada ayat 16 merupakan wasiat Lugman kepada
anaknya berupa anjuran mendirikan shalat, amar ma’ruf nahi mungkar, dan
bersabar atas segala cobaan, merupakan bukti seorang hamba dalam
mengesakan Allah. Dilanjutkan dengan ayat 18 merupakan larangan berbuat
angkuh dan yang terakhir nasihat-nasihat Lugman pada anaknya, yakni ayat
19 berupa anjuran untuk menjaga sikap, jangan sampai berbuat sombong.
Karena orang sombong dalam ayat 18 yakni orang yang suka memalingkan

mukanya ketika berhadapan dengan orang lain. Pada ayat 12-19 inilah
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dibahas tentang akhlak yang mulia dan akidah yang benar yan diajarkan
Lugman pada anaknya.
2. Asbab an-Nuzul
Surat Lugman adalah surat yang turun sebelum Nabi Muhammad Saw
berhijrah ke Maadinah. Menurut mayoritas ulama’ semua ayat-ayatnya
Makkiyah. Penamaan surat ini sangat wajar karena nama dan nasehat beliau
yang sangat menyentuh diuraikan disini, dan hanya disebut dalam surat ini.
tema utamanya adalah ajakan kepada Tauhid dan kepercayaan akan
keniscayaan kiamat serta pelaksanaan prinsip-prinsip dasar agama. Al- Biga’i
berpendapat bahwa tujuan utama surat ni adalah membuktikan betapa kitab Al-
Qur’an mengandung hikmah yang sangat dalam, yang mengantar kepada
kesimpulan bawa yang menurunkannya adalah Dia (Allah) yang maha
bijaksana dalam firman-Nya. Dia memberi petunjuk untuk orang-orang yang
bertaqwa. Surat ini terdiri dari 33 ayat menurut ulama’ Mekkah dan Madinah,
dan 34 menurut ulama’ Syam, Kufah dan Bashrah. Perbedaan itu sebagaimana
diketahui hanya ada perbedaan dalam cara menghitung bukan berarti ada ayat
yang tidak diakui oleh yang menilainya hanya 33 ayat.*
3. Munasabah
Secara etimologi, munasabah berarti persesuaian, hubungan atau
relavansi, yaitu hubungan persesuaian antara ayat atau surat yang satu
dengan ayat atau surat yang sebelum dan sesudahnya. Secara terminologi,

munasabah adalah ilmu untuk mengetahui alasan-alasan penertiban dari
bagian-bagian Al-Qur’an yang mulia.*’

% Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2003), Juz 11, h. 107-108.
37 Abdul Djalal, Ulumul Qur’an,(Surabaya, Dunia Ilmu, 2000),h. 154.
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Seperti yag telah dikemukakan di atas, mengenai munasabah, para mufasir
mengingatkan agar dalam memahami atau menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an,
khususnya yang berkaitan dengan penafsiran ilmiah, seseorang dituntut untuk
memperhatikan segi-segi bahasa Al-Qur’an serta korelasi antar ayat.®
a. Munasabah surat Lugman dengan surat sebelum dan sesudahnya

1) Surat sebelumnya (ar-Rum)

a) Dalam surat Lugman, Allah menerangkan bahwa barang siapa
yang bersyukur kepada Allah, maka sesungguhnya ia bersyukur
untuk kemaslahatan dirinya sendiri. Dia sedikitpun tidak
merugikan  Allah, sebagaimana yang bersyukur tidak
menguntungkan-Nya, karena sesungguhnya Allah maha kaya tidak
butuh kepada apapun, lagi maha terpuji oleh mahluk di langit dan
di bumi.*®

b) Dalam ayat-ayat yang lalu (ar-Rum), dijelaskan bahwa angin yang
memberikan manfaat yang besar bagi kehidupan manusia
menunjukkan adanya Maha Pencipta, manusia harus mengimani-
Nya dan bersyukur kepada-Nya.*’

2) Surat sesudahnya (as-Sajdah)

Munasabah surat Lugman dengan surat sesudahnya (as- Sajdah)

adalah:

B M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an; Fungsi dan Peranan dalam Kehidupan,
(Bandung: Mizan, 1998),h. 135.

% M. Quraosh Shihab, Tafsir Al-Mishah:Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, h. 120

0 Ahsin Sakho Muhammad, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta: Lentera Abadi, 2010), h. 523.
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a) Dalam surat Lugman dijelaskan bahwa Ash-Sha ru adalah sebuah
penyakit yang menimpa onta sehingga membengkokan lehernya.
Gaya bahasa Al-Qur’an dalam memilih peribahasa ini bertujuan
agar manusia lari dari gerakan yang mirip Ash-Sha’ru ini. yaitu
gerakan sombong dan palsu, dan memalinglan muka dari manusia
karena sombong dan merasa tinggi hati.*

b) Dalam surat as-Sajdah, Allah menerangkan tanda-tanda orang
beriman yaitu jika disebut nama Allah, mereka bersujud memuji
Tuhannya dan mereka bukanlah orang yang sombong. Mereka
bangun di malam hari untuk salat berdoa kepada Allah agar diberi
rezeki yang halal untuk mereka infakkan, mereka selalu
mengharakan karunia yang besar.*?

3) Munasabah dengan ayat

a) Munasabah dengan ayat dalam surat Lugman

Surat Lugman mulai dari ayat 12-19 juga memiliki
munasabah (korelasi) dengan ayat sebelumnya dan sesudahnya.
Dalam Lugman ayat 1-11 dijelaskan bahwa Al-Qur’an juga diseut
“al- kitab al-hakim” yang berarti sebuah kitab yang seluruh
kandungannya adalah hikmah belaka, Al-Qur’an merupaka
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang berbuaat kebajikan,
perintah utnuk mendirkan shalat karen shalat hubungan utama

dengan Allah dan seagai bukti keimanan kepada Allah, petunjuk

*! Sayyid Quthb, Ibid, h. 177.
2 Ahsin Sakho Muhammad, Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 590.
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yang telah disebutkan dalam al-kitab al-hakim dituntunkan oleh
Rasul utusan Allah, apabila petunjuk Tuhan dituruti pastilah
bahagia yang akan diterima, dan setengah dari manusia adalah
orang yang membeli permainan kata-kata untuk menyesatkan dari
jalan Allah, tidak dengan ilmu, menurut Al-Hasan al-bashri bahwa
yang dimaksud dengan permainan kata-kata itu ialah nyanyian-
nyanyian dan peralata pancaragam yang akan membawa orang lalai
dari agama. Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat kami,
merekapun berpaling dalam keadaan menyombong, maka beri
khabar gembiralah mereka dengan azab yang pedih sebagai
sambutan yang sepada atas kesombongan,berpaling muka, berolok-
olok dan bersikap menyumbat telinga mendengar seruan Tuhan.
Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal shalih,
Allah menciptakan semua langit dengan tidak bertiang dan Allah
menurunkan air dari langit maka tumbuhlah tumbuhan yang indah,
namun mereka menganiaya diri sendiri karena tidak menggunakan
fikiran untuk berfikir, hanya beramala turut-turutan, tidak
berpendirian, tidak berpendirian yang teguh sehingga kesengsaraan
jualah yang akan mereka tangguhkan kelak.*

Kemudian dilanjutkan ayat 12 sampai 19 dijelaskan bahwa
telah memberikan hikmah dan kearifan kepada Lugman, ia

ersyukur dan memanjatkan puji kepada-Nya, bersyukur kepada

* Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz XXI, (Jakarta: PT Pustaka Pajin Mas, 1998), h. 118-124.
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Allah bukan untuk kepentingan-Nya tetapi faedahnya akan
diperoleh orang yang bersyukur itu sendiri, karena Allah akan
menambah nikmat kepada setiap orang yang bersyukur kepada-
Nya. Lugman mewasiatkan kepad anaknya untuk mengesakan
Allah dan tidak mempersekutukan-Nya, berbakti kepada orang tua
sepanjang keduanya tidak menyuruh berbuat maksiat kepada Allah,
beramala shaleh, selalu mendirikan shalat, mengajak manusia
berbuat makruf dan mencegah dari perbuatan mungkar, tidak
sombong, tidak angkuh.**

Dilanjutkan ayat 20 sampai 34 dijelaskan bahwa Allah
menghadapkan kembali pembicaraan-Nya kepada orang-orang
musyrik dan menegur mereka arena sikapnya yang dapat
menyaksikan berbagai dalil di jagat raya yang menunjuk kepada
keesaan Allah, tetapi mereka tetap saja mengingkarinya. Allah
menjelaskan keadaan orang-orang yang menyerahkan diri kepada
Allah dan akibat apa yang akan mereka peroleh. Sesudah itu, Allah
menerangkan Nabi-Nya karena penderitaan yang beliau alami
dengan menjelaskan bahwa orang-orang musyrik mengakui bahwa
yang menjadikan langit dan bumi adalah Allah. Konsekuensinya,
segala puji haruslah dikembalikan kepada Allah. Setelah itu, Allah
menjelaskan bahwa tidak ada yang mampu nikma-Nya selain Dia

dan memelihara semua itu sama dengan memelihara orang seorang.

* Ahsin Sakho Muhammad, et al., Al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 557
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Pada akhirnya Allah menjelaskan sebagian dari tanda-tanda yang
ada dilangit dan sebagian tanda-tanda yang ada di bumi. Allah
menyuruh kita untuk bertagwa dengan mengingatkan kita kepada
hari kiamat.*
a) Munasabah dengan ayat lain

Pada bagian ini akan dijelaskan munasabah ayat yang menjadi
pokok kajian dalam skripsi ini, yaitu ayat ke 18. Dibawah ini
adalah ayat-ayat yang memiliki relevansi dengan ayat pokok
yaitu:*°

Q.S. al-Munaafiquun [63]:5

:J).ij’ M‘)JL&JVAL’LJ‘JJ
BN SR T R R
@&MM}O)@

Artinya: Dan apabila dikatakan kepada mereka: Marilah
(beriman), agar Rasulullah memintakan ampunan
bagimu, mereka membuang muka mereka dan kamu
Lihat mereka berpaling sedang mereka menyombongkan
diri.

Q.S. al-Jatsiyah [45]:7-8

** Tengku Muhammad Hasbi ash-Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’an al- Majid an-Nuur, (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2000), h. 3216-3225.
*® Muhammad Utsman Najati, Imu Jiwa Al-Qur’an, (Jakarta:Pustaka Azzam, 2006), h.102-103.
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Artinya: Kecelakaan besarlah bagi tiap-tiap orang yang banyak
berdusta lagi banyak berdosa, 8. Dia mendengar ayat-
ayat Allah dibacakan kepadanya kemudian Dia tetap
menyombongkan  diri  seakan-akan  Dia  tidak
mendengarnya. Maka beri khabar gembiralah Dia dengan
azab yang pedih.

Q.S. al-Nazi’at [79]:23-24

= '/,Eu;’g/{f/ A R O
J&Y\ 5 Ll Jlas (2 (530 Fad

Artinya: Maka Dia mengumpulkan (pembesar-pembesarnya) lalu
berseru memanggil kaumnya. 24. (seraya)
berkata:"Akulah Tuhanmu yang paling tinggi™.

Q.S. al-Zukhruf [43]:51-52

z
2 EP P -

Artinya: Dan Fir'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata:
"Hai kaumku, Bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku
dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di bawahku;
Maka Apakah kamu tidak melihat(nya)? 52. Bukankah aku
lebih baik dari orang yang hina ini dan yang hampir tidak
dapat menjelaskan (perkataannya)?

Ayat pertama dan kedua pada munasabah ini menjelaskan

tentang orang-orang munafik yang enggan diajak menuju kebaikan,
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dengan memalingkan muka dengan maksud menyombongkan diri

dari ajakan kepada kebaikan.

Sedangkan ayat ke tiga dan empat membahas hal yang sama,
yakni tentang kesombongan Fir’aun terhadap Nabi Musa saat diberi
peringatan akan perbuatannya yang melampaui batas kemanusiaan.
sifat sombong yang dimiliki raja Fir’aun membuat dia menganggap
dirinya sebagai Tuhan. Sehingga Allah mengutus Musa untuk
memberi peringatan kepada Fir’aun akan tetapi ia tetap kekeuh
dengan pendiriaanya. Maka Allah tidak segan-segan menurunkan
adzab yang pedih terhadapnya, ia ditenggelamkan di tengah laut
dan sampai saat ini jasadnya diabadikan sebagai bukti bahwa

bahwa Allah maha kuasa.

Dalam ajaran Islam sifat sombong merupakan sifat yang
sangat dilarang karena sifat takabur telah banyak mencelahkan
mahluk ciptaan Allah SWT. sebenarnya islam telah mengajarkan
bahwa keadaan manusia itu sama dimata Allah, dan yang
membedakan hanya tingkat keimanan dan ketakwaannya. Dari
mahluk lainnya, Manusia diciptakan oleh Allah sebagai mahluk
yang paling sempurna daripada mahluk yang lain, manusia
diciptakan dengan kesempurnaan akal dan pikiran. Akan tetapi
apabila dilihat dibandingkan antar sesama manusia, banyak sekali
manusia yang terlahir dengan mempunyai banyak kelebihan, baik

itu berupa ketrampilan ataupun yang lain. Meskipun demikian tidak
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sedikit pula manusia yang dilahirkan dengan banyak membawa
kekurangan, misalkan kecacatan, kebodohan, dll. oleh karena itu
berangkat dari adanya kekurangan dan kelebihan dalam manusia
itulah sehingga menyebabkan adanya sifat sombong/takkabur
diantar manusia itu sendiri. Takkabur atau sombong adalah suatu
sikap menolak kebenaran dan melecehkan atau merendahkan orang
lain, dan memandang dirinya sempurna segala-galanya. Sombong
adalah keadaan dimana seorang bangga dengan dirinya sendiri.
Dalam Islam sudah di jelaskan dengan tegas bahwa Allah SWT
tidak menyukai orang yang mempunyai sifat sombong, hal ini
tertulis jelas pada Qs Al-Nahal dimana dalam surat tersebut Allah

(13

mengatakan bahwa “ tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya
Allah mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang
mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong” (dalam Martias). Sombong atau takkabur adalah
sifat yang sangat di dimurkai Oleh Allah SWT dan rasulnya, karena
dengan adanya kesombongan dapat menyebabkan adanya

perselisihan antar manusia yang tidak akan berujung dan dapat

menggiring manusia pada pintu kehancuran. *’

4. Isi Kandungan Q.S. Lugman [31]: 18
Nasihat Lugman kali ini berkaitan dengan akhlak dan sopan santun

berinteraksi sesama manusia. Materi pelajaran agidah beliau selingi dengan

" Ugik, http://allabout-psikologi.blogspot.co.id/2009/11/sifat-takkabur-dalam-kajian-ilmu.html,
diakses pada tanggal 12 Juni 2017.
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materi pelajaran akhlak, bukan saja agar peserta didik tidak jenuh dengan
materi, tetapi juga untuk mengisayaratkan bahwa ajaran akidah dan akhlak
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Beliau menasehati anaknya dengan  berkata “Dan wahai anakku,
disamping butir nasehat yang lalu, janganlah juga engkau bersikeras
memalingkan pipimu yakni mukamu dari manusia-siapapun dia-didorong oleh
penghinaan dan kesombongan.”

Kemudian di ayat berikutnya dijelaskan “tetapi tampillah kepada setiap
orang dengan wajah berseri penuh rendah hati. Dan bila engkau melangkah,
janganlah berjalan di muka bumi dengan angkuh, tetapi berjalanlah dengan
leemah lembut penuh wibawa. Sesungguhnya Allah tidk menyukai yakni tidak
melimpahkan anugerah kasinh sayang-Nya kepada orang yang sombong lagi
membanggakan diri”

Dan bersikap sederhanalah dalam berjalanmu, yakni jangan
membusungkan dada dan jangan juga merunduk bagaikan orang sakit. Jangan
berlari tergesa-tergesa dan jangan juga sanagt perlahan menghabiskan waktu.
Dan lunakkanlah suaramu sehingga tidak terdengar kasar bagaikan teriakan
keledai. Sesungguhnya seburuk-buruk suara adalah suara keledai kaarena
awalnya siulan yang tidak menarik dan akhirnya nafas yang buruk.

Adapun pendapat mengenai surat Lugman ayat 18 dari para mufasir adalah
sebagai berikut:
5. Pendapat Para Mufasir

a. Imam lbnu Katsir (Tafsir Ibn Katsir)
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Pada pembahasan ini akan diuraikan pemikiran tokoh Ibnu Kkatsir

tentang konsep pendidikan etika dalam Surat Lugman ayat 18, sebagai

berikut:
z 2 N 2 < g~
JSoEN Ao

Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi
dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong lagi membanggakan diri.

Tokoh ini menyebutkan kriteria akhlak baik dalam bergaul dengan
masyarakat salah satunya adalah dalam surat Lugman ayat 18 yakni
Lugman menasihati dan mendidik anaknya agar jangan memalingkan
muka disaat berbicara dengan orang lain atau saat mereka berbicara
kepadamu, jangan pernah menganggap mereka remeh dan bersikap
sombong kepada mereka. Lugman juga menasihati anaknya dengan
anjuran untuk selalu bersikap lemah lembut, berwajah ceria ketika

bertemu, bergaul, berkomunikasi dengan mereka*®

Pada ayat sebelumnya dijelaskan tentang beberapa manfaat nasehat
dan wasiat Lugman kepada anaknya bahwa balasan Allah terhadap
perbuatan manusia, dengan diungkapkan dengan “Hai anakku, perbuatan
dosa dan maksiat walau seberat dan sekecil biji sawi dan berada di dalam

batu, di langit atau di bumi didatagkan oleh Allah di hari Qiamat akan

8 Abil Fida Isma’il bin Katsir Addamasyqy, tafsir Al-Qur’an al-‘Adzim Ibnu Katsir,(Singapura:
Kutanahzu Pinag, tt), h. 446.
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memperoleh balasannya”. Baik buruknya perbuatan itu akan mendapatkan

balasan yang setimpal dari Allah.*®

Sedangkan pada ayat berikutnya dijelaskan tentang ibadah juga
tuntunan amar ma’ruf nahi mungkar dan bersabar atas gangguan atau
rintangan yang dihadapi selagi dalam melaksanakan tugas amar ma’ruf

nahi mungkar tersebut.

Kemudian pada ayat berikutnya barulah Lugman menasehati
anaknya dengan larangan berbuat sombong dan memandang rendah orang
yang berada di depan kita, juga larangan berjalan di muka bumi ini degan
angkuh, karena Allah tidak menyukai orang orang yang sombong dan

membanggakan diri.

Tentang sifat sombong yang tercela itu mberfirmanlah Allah dalam

surat Al-Isra’ ayat 37:°

P
it s P Sy A Aumsmm—— e | o 7.
JL,_%-\CL; 'J)UPJY|OJ'§'QJ‘3’L’/1 bfup)Y‘ng:\NYj
zZ 2
sk
Artinya: Dan janganlah engkau berjalan di muka bumi ini dengan
sombong, karena sesungguhnya engkau sekali-kali tidak dapat

menembus bumi dan sekali-kali egkau tidak dapa setinggi
gunung.

Dan tentang suara keledai, bersabdalah Rasulullah saw menurut riwayat

an-Nasa’i dari Abu Hurairah:*!

* salim Bahreisy dan Said Bahreisy, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 6, (Surabaya: Bina
limu, 1990), h. 259.

> Ibid.
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Artinya: Apabila kamu mendengar ayam berkaok, mohonlah karunia dari
Tuhan dan apabila kamu mendengar suara keledai, maka

mohonlah perlindungan Allah dari syaithan, karena suara keledai
itu menandakan bahwa ia melihat syaitan.

Sedangkan tentang akhlak Rasulullah bersabda:

LS sl sedi Gl &y sl . Al BT 35 2 G
Al WS e AL 0 Gl G iy k) o
(o> 51) Joad

Artinya: Tiada dosa lebih besar dihadapan Allah daripada akhlak yang
buruk dan sesungguhnya akhlak yang baik melelehkan dosa-dosa
sebagaimana matahari melelehkan es dan baha akhlak yang
buruk merusak amal seseorang sebagaimana air cuka merusak
air madu.

Dan dalam sebuah hadits marfu’ yang diriwayatkan oleh Au Hurira

ra: >

ity it s 280 e o0 st 0 8 ¥ K0
(%ﬁﬁ‘)éii

Artinya:Kamu tidak akan dapat memuaskan orang-orang dengan
pemberian harta kekayaanmu, tetapi mereka dapat dipuaskan
dengan wajah-wajahmu yang berseri-seri dan akhlakmu yang
baik.

51 1bid.
52 |bid.

% pid., 260.
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b. Ahmad Mustofa Al-Maraghy (Tafsir Al-Maraghy)

Mustofa Al-Maraghi adalah seorang ulama tafsir yang Kkitab
tafsirnya diperkirakan lahir pada abad 14 Hijriah, dalam tafsirnya
mengenai ayat 18 dalam surat Lugman ia menjelaskan secara
berkesinambungan dari ayat sebelumnya. Pada ayat ke 17, Hai anakku,
dirikanlah shalat, yakni kerjakanlah shalat dengan sempurna sesuai cara
yang diridhai Rabb, sebab orang yang mengerjakannya berarti menghadap
dan tunduk kepada-Nya. Dan di dalam shalat terkadung pula hikmat
lainnya, yaitu dapat mencegah orang yang bersangkutan dari perbuatan
keji dan mungkar. Maka apabila seseorang menunaikan hal itu dengan
sempurna, niscaya bersihlah jiwanya dari berserah diri kepada Rabbnya,
baik dalam keadaan suka maupun duka.>*

Kemudian pada ayat ke 18 Lugman menasehati anaknya agar tidak
memalingkan muka karena sombong, lebih baik untuk menampakkan

muka yag berseri.>

€. Sayyid Quthb (Tafsir Fi Zhilalil Qur’an)
Ash-Sha’ru adalah sebuah penyakit yang menimpa unta sehingga
membengkokkan lehernya. Gaya bahasa Al-qur’an dalam memili ungkaan

ini bertujuan agar manusia lari dari gerakan yang mirip dengan ash-Sha ru

> Ahmad Mushtafa al-Maraghiy, Tafsir al-Maraghi, (Tanpa Penerbit, 1974), Juz 19, h. 84
* Ibid., h. 84-85.
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ini. Yaitu gerakan sombong yang palsu, dan memaligkan muka dari
manusia karena sombong dan merasa tinggi hati.>®

Berjalan di muka bumi dengan membusungkan dada adalah cara
berjalan yang dibuat-buat, bersiul dan sedikit acuh tak acuh terhadap orang.
la adalah perilaku yang dibenci dan dilaksanat oleh Allah dan juga oleh
para mahluk. la merupakan gambaran tentang perasaan yang sakit dan
penyakit jiwa yag tidak percaya terhadap diri sendiri. Sehingga, timbul
dalam gaya jalannya yaitu gaya jalan orang-orang yang sombong.>’

“....Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang

sombong lagi membanggakan diri.” (Lugman:18)

Quraish Shihab (Tafsir Al-Misbah)

Pada ayat 18 ini Lugman memberi nasehat kepada anaknya tentang
tatacara berinteraksi dengan sesama manusia. Beliau menasehati naknya
dengan berkata: Dan wahai anakku, disamping butir-butir nasehat yang lalu,
janganlah juga engkau berkeras memalingkan pipimu yakni mukamu dari
manusia siapapun dia, didorong oleh penghinaan dan kesombongan. Tetapi
tampillah kepada setiap orang dengan wajah berseri penuh rendah hati. Dan
bila engkau melangkah, janganlah berjalan di muka bumi dengan angkuh,
tetapi berjalanlah dengan lemah lembut penuh wibawa. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai yakni tidak melimpahkan anugerah kasih sayangNya kepada

orang-orang sombong lagi membanggakan diri. Dan bersikap sederhanalah

*® Sayyid Quthb, Tafsir Fi Dhilalil Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2004) Jilid 9, h. 177

> 1bid.
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dalam berjalanmu, yakni jangan membusungkan dada dan janan menunduk
bagaikan orang sakit. Jangan berlalri tergesa-gesa dan jangan juga sangat
perlahan menghabiskan waktu dan lunaklah suaramu sehingga tidak
terdengar kasar bagaikan keledai. Sesungguhnya seburuk-buruknya suara
ialah suara keledai karena awalnya siulan yang tidak menarik akhirnya

tarikan nafas yang buruk.

Kata (,~=) tusha’ir yang menimpa unta dan menjadikan lehernya

keseleo, sehingga ia memaksakan dia dan berupaya keras agar berpaling
sehingga tekanan tidak tertuju kepada syaraf lehernya yang mengakibatkan
rasa sakit. Dari kata inilah ayat di atas menggambarkan upaya keras dari

seseorang untuk bersikap angkuh dan menghina orang lain.

Kata (2, &) fi al-ardhi di bumi disebutoleh ayat diatas menurut al-

Biga’i untuk mengisyaratkan bahwa asal kejadian manusia dari tanah,
sehingga ia jangan menyombongkan diri dan melangkah angkuh di tempat
itu. Sedangkan Ibn ‘Asy’ur menjelaskan bahwa bumi adalah tempat berjalan
semua orang, yang kuat dan yang lemah, yang miskin dan yang kaya,
pengusaha dan rakyat jelata. Mereka semua sama sehingga tidak wajar bagi
pejalan yang sama, menyombongkan diri dan merasa melebihi orang lain.™®
Pada dasarnya surah Lugman yang tercantum dalam ayat 12-19 ini

memiliki makna nasehat yang beruntun. Sedangkan pada ayat 18-19 pada

*8 M. Qurais Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid II, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), h. 139.
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intinya membahas tentang akhlak sopan santun ketika berinteraksi dengan
sesama manusia.

Setiap ulama tafsir memiliki cirinya masing-masing dalam
menafsirkan sebuah ayat. Keempat ulama tafsir di atas pada dasarnya
sepakat bahwa ayat 18 pada surat Lugman memuat larangan berperilaku
sombong terhadap siapa pun. Hanya saja dalam pengibaratan dari masing-
masing ulama berbeda, dengan tujuan memberikan kemudahan pemahaman
terhadap orang yang membaca.

Sifat sombong atau Takabur adalah sifat dimana seseorang merasa
bangga terhadap dirinya sendiri dan merasa paling sempurna sehingga

mempunyai kecendrungan untuk menolak dan melecehkan orang lain.

Sombong atau dalam istilah Arabnya Al-Bathar, dalam kamus lisan
Al-Arab disebutkan bahwa arti kata bathar sinonim dengan takabur yang
berarti sombong. Rasulullah SAW dalam hadis menjelaskan definisi
sombong :

A ates i s 550

Sombong ialah tidak menerima kebenaran dan menghina sesama

manusia.>®

Menurut Raghib Al Asfahani Ia mengatakan, “Sombong adalah
keadaan seseorang yang merasa bangga dengan dirinya sendiri

Memandang dirinya lebih besar dari pada orang lain, Kesombongan yang

paling parah adalah sombong kepada Rabbnya dengan menolak kebenaran

> Maktabah syamilah, Hr. Muslim no. 131
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dan angkuh untuk tunduk kepada-Nya baik berupa ketaatanataupun
mengesakan-Nya”.®°

Dalam buku ihya’ ulumuddin Al-Ghazali nendefinisikan sombong
adalah suatu sifat yang ada didalam jiwa yang tumbuh dari penglihatan
nafsu dan tampak dalam perbuatan lahir.*

Secara universal maka, perbuatan sombong dapat dipahami dengan
membanggakan diri sendiri, mengganggap dirinya lebih dari orang lain.
perbuatan sombong dibagi beberapa tingkatan yaitu:

1. Kesombongan terhadap Allah SWT, yaitu dengan cara tidak tunduk
terhadap perintahnya, enggan menjalankan perintahnya

2. Sombong terhadap rasul, yaitu perbuatan enggan mengkuti apa yang
diajarkannya dan menganggap Rasulullah sama sebagaimana dirinya
hanya manusia biasa.

Sombong terhadap sesama manusia dan hamba ciptaanya, yaitu

menganggap dirinya lebih dari orang lain dan makhluk ciptaan Allah yang

lain dengan kata lain menghina orang lain atau ciptaan Allah lainya.®

Dibawah ini adalah pembahasan mengenai sifat sombong berdasarkan
nash al-Qur’an yang dihimpun dengan berbagai ayat yang didalamya
memuat larangan berperilaku sombong atau kerugian-kerugian dari
sombong itu sendiri.

Q.S. al- Israa’ [17]:37

% Fathul Bari’ 10 hal 601.
% Imam Al-Ghazali, Mutiara ihya’ ulumuddin (bandung: mizan, 1997) h. 293.
%2 Rosihan Anwar, Akhlak Tassawuf (Bandung: Pustaka Setia,2010) h. 131.
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Artinya: Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong,

karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi
dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung.®®

Mufradat

Li-;;: kesombongan dan kecongkakan. dalam tafsir Al-Qurtubi

pengertiannya adalah kegembiraan yang sangat, sombong dalam berjalan.

£ 2w =7

/&ijUJﬁ-OJ: kamu takkan dapat menjadikan jalan di bumi dengan

pijakanmu dan jejakmu yang hebat.®*

Tafsir ayat

Dalam ayat ini Allah SWT melarang hambanya berjalan dengan sikap
congkak dan sombong di muka bumi. Sebab kedua sikap ini adalah
termasuk memuiji diri sendiri yang tidak disukai oleh Allah dan orang lain.

Almaraghi dalam tafsirnya menjelaskan ayat ini bahwa, seorang
manusia hendaknya jangan berjalan dengan sikap sombong, bergoyang-
goyang seperti jalannya raja yang angkuh. Sebab dibawahnya terdapat bumi
yang tidak akan mampu manusia menembusnya dengan hentakkan dan
injakkan kakinya yang keras terhadapnya. sedang diatasnya terdapat gunung
yang takkan mampu manusia menggapai, menyamai dengan ketinggian atau

kesombongannya.

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Al-Hikmah, (Bandung:Diponegoro,2010),
h. 285.
® Ahmad Mustafa Al-Maraghi, terjemah tafsir Al-Maraghi (semarang : CV. Toha Putra, 1993) h.
84-85.
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Dalam tafsir Al-Qurtubi maksud menyamai gunung adalah manusia
dengan dengan kemampuanya ia tidak akan bisa mencapai ukuran seperti
itu. Sebab manusia adalah hamba yang sangat hina yang dibatasi dari bawah
dan atasnya. Sedang sesuatu yang dibatasi itu terkungkung dan lemah. Dan
yang dimaksud dengan bumi, adalah engkau menembusnya dan bukan
menempuh jaraknya.® Jadi manusia dilingkupi oleh dua benda mati yang
kamu lemah dari keduanya. Maka bagi orang yang lemah dan terbatas, tak
patut baginya bersikap sombong.

Oleh karena itu besikap tawadhulah, jangan takabur/sombong, karena
kamu hanya makhluk yang lemah, terkurung anatra batu dan tanah, oleh
karena itu, janganlah kamu bersikap seperti makhluk yang kuat dan serba
bisa. Ayat ini merupakan teguran keras, ejekan dan cegahan bagi orang yang

bersikap sombong.®

Q.S. As-Sajdah [32] :15

B

V.@JJM\W)|MWEJ>LV|)J_4:J|J|J.&” l.:.‘_sl_su.ay Ln.s|

DR gsati ¥ s

Artinya:Sesungguhnya orang yang benar benar percaya kepada ayat ayat
Kami adalah mereka yang apabila diperingatkan dengan ayat ayat

% Syaikh imam Al-qurtubi, tafsir Al-Qurtubi, jilid 10 (jakarta: pustaka Azzam, 2008) h. 647.
% Ahmad Mustafa Al-Maraghi, terjemah tafsir Al-Maraghi (semarang : CV. Toha Putra, 1993) h.

84-85
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itu mereka segera bersujud.®’ seraya bertasbih dan memuji
Rabbnya, dan lagi pula mereka tidaklah sombong.®®

Mufradat

| )jé;; :dinasehati dengan ayat-ayat Allah
9551 mereka terjatuh (menyungkur)

;'_/g_igjf A };jv;j:mereka mensucikan dari siafat yang tidak layak bagi

kebesaran dan keagungannya

Tafsir ayat

Menurut Quraish shihab dalam Ayat ini Allah SWT menjelaskan ciri-
ciri orang mukmin yaitu apabila mereka diperingatkan dengan Ayat-ayat
Allah mereka segera menyungkur dan bersujud dan bertasbih memuji
rabbnya, dan mereka tidak menyombongkan diri. Dan ayat ini juga
menggambarkan dua sifat orang mukmin yang menonjol pertama,
pengetahuan dan pertambahan iman mereka setiap mendengar ayat-ayat
Allah, dan kedua kerendahan hati mereka yang dicerminkan dengan tasbih
dan tahmid serta dilukiskan dengan kalimat “sedang mereka tidak
menyombongkan diri.®°

Dalam tafsir Al-Qurtubi yang dimaksud tidak menyombongkan diri

disini, menurut Yahya Bin Sallam adalah, tidak menyombongkan diri

67 Maksudnya mereka sujud kepada Allah serta khusyuk. Disunahkan mengerjakan sujud tilawah
apabila membaca atau mendengar ayat-ayat sajdah yang seperti ini.

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Al-Hikmah, (Bandung:Diponegoro,2010),
h. 416.

% Muhammad Quraish shihab, tafsir Al-misbah: pesan dan keserasian Al-Qur’an, volume
11 (jakarta: lantera hati, 2005) h. 194.
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terhadap Allah dengan tidak melaksanakan ibadah atau perintahnya. Dan
menurut An-Naqgasy tidak menyombongkan diri seperti penduduk makkah
yang enggan bersujud pada Allah.™

Q.S. Az-Zumar [39] :60
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Artinya: Dan pada hari kiamat kamu akan melihat orang-orang yang
berbuat Dusta terhadap Allah, mukanya menjadi hitam. Bukankah
dalam neraka Jahannam itu ada tempat bagi orang-orang yang
menyombongkan diri?"*

Tafsir mufradat

Gz 2
-]

;,,Mr;; }3: wajah-wajah mereka menghitam karena nampak padanya
pengaruh-pengaruh kehinaan dan penyesalan

S5-e: tempat tinggal

Tafsir ayat

Dalam ayat ini Al maraghi menjelaskan bahwa Allah SWT
memperlihatkan pada Rasul SAW di hari kiamat, wajah dari orang-orang
yang berbuat dusta terhadap Allah, yaitu mereka yang mengagaap bahwa
Allah mempunyai anak, dan bahwa Allah mempunyai sekutu, mereka
berbuat sombong lalu menyembah sesembahan-sesembahan lain selain
allah, wajahnya berwarna hitam, karena diliputi kesedihan dan kepiluan

yang menguasainya dan kemuaraman yang dialaminya. mereka

" Tafsir Al-Qurtubi Jilid 14 h. 239.
" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya: Al-Hikmah, (Bandung:Diponegoro,2010),

h. 465.
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dikembalikan ke penjara, dimana mereka akan mendapatkan kehinaan dan
kerendahan disebabkan karena keengganan mereka untuk mematuhi
kebenaran.

Adapun nilai pendidikan etika dalam surat Lugman ayat 18 ini adalah
tentang tentang Pendidikan Etika sosial yaitu etika berkomunikasi yang
dituliskan dengan larangan berperilaku sombong. Empat Musfasir di atas
sepakat bahwa sombong merupakan sikap yang tidak baik dan menimbulkan
perpecahan hubungan manusia. Seperti yang disampaikan oleh Imam lIbnu
Katsir bahwa kita dianjurkan menampakkan wajah yang berseri, ceria, dan
bersikap lemah lembut ketika bertemu, bergaul, dan berkomunikasi dengan
orang lain.

Imam lbnu Katsir juga memberikan penguatan dengan ayat al-Qur’an
yaitu surat Al- Isra’ ayat 37 yang bermakna bahwa Kita tidak akan pernah
menandingi ketinggian gunung walaupun Kita bersikap sombong dan berjalan
dengan sikap sombong di muka bumi.

Dalam Islam sifat takabur merupakan sifat tercela dan dibenci oleh Allah.
Karena sifat itu adalah sifat yang dimiliki iblis. Iblis akan memupuk sifat ini
dalam hati seseorang yang mepunyai kelemahan hati. Sifat ini adalah sifat
yag sangat merugikan baik bagi yang mempunyai sifat ataupun bagi orang
lain karena dengan adanya sifat tersebut dapat menyebaabkan perpecahan,
manusia satu dengan manusia lainnya akan saling meremehkan dan

merendahkan sehingga akhirnya akan menimbulkan perpecahan.
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Sedangkan dalam konsep Psikologi dengan adanya kecendrungan
seseorang untuk merasa bangga terhadap dirinya dan merasa paling sempurna
merupakan indikasi adanya gangguan dalam sistem kepribadian orang
tersebut, yang mana gangguan tersebut dalam psikologi menyebutnya dengan
istilah Narsisme. Narsisme adalah pola sifat dan perilaku yang dipenuhi
obsesi dan hasrat pada diri sendiri untuk mengabaikan orang lain, egois, serta
tidak memperdulikan orang lain dalam memenuhi kepuasan, dominasi, dan
ambisinya sendiri. Dalam kajian psikologi dikenal dengan istilah Narcissistic
Personality Disorder (NPD). Dijelaskan bahwa orang yang tergolong narsistik
ini antara lain tipenya adalah: arogan, sombong, congkak, self centered,
manipulatif, angkuh dan tinggi hati, mudah tersinggung, kurang empati,
mengharapkan perlakuan yang tak rasional, haus pujian.”

Orang yang tergolong narsistik ini membayangkan dirinya sebagai
superior atau di atas dari orang lain sehingga mereka bersikukuh untuk
merefleksikan gaya hidup sukses secara berlebihan. Disamping itu, mereka
juga haus pujian dan perhatian untuk memperkuat harga dirinya. Akibatnya
orang narsistik model ini sangat sensitif terhadap berbagai macam Kkritik.
Bahkan kerapkali dianggapnya kritik itu sebagai upaya menjatuhkan atau
menyerang. Perasaan seperti itu harus dibedakan dengan rasa percaya diri.
Orang yang memiliki percaya diri mengetahui kualitas diri sendiri, tapi tidak
tergantung pada pujian orang lain untuk merasa nyaman, serta lebih terbuka

terhadap kritik dan saran. Narsis sebaliknya, mereka butuh dukungan dan

2 Ugik, http://allabout-psikologi.blogspot.co.id/2009/11/sifat-takkabur-dalam-kajian-ilmu.html,
diakses pada tanggal 12 Juni 2017.
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perhatian serta pengakuan dari orang lain untuk menjaga self-esteem. Dengan
begitu telah jelas bahwa narsis tergolong ke dalam gangguan kepribadian
yang perlu dijauhi, sedangkan percaya diri adalah sikap yang penting untuk
dimiliki. Seorang yang narsis biasanya aan sagat sulit untuk beraktivitas.
Bahkan perkembangan sosialnya juga akan terganggu karena dia tidak dapat
bersosialisasi, sehingga ia akan selalu terhambat dengan dirinya sendiri.”®
Mitchell JJ menuliskan dalam bukunya The Natural Limitations of Youth
bahwa terdapat lima faktor yang menyebabkan munculnya narsisme
utamanya pada remaja, yaitu:
a. Adanya kecendrungan mengharapkan perlakuan khusus
b. Kurang bisa berempati terhadap orang lain
c. Belum memiliki kontrol moral yang kuat
d. Kurang rasional
Kedua aspek terakhir inilah yang paling kuat memicu narsisme yang
berefek gawat, sedangkan kepribadian narsisme dapat dicirikan sebagai
berikut:"
a. Merasa lebih penting dan besar dibanding orang lain. Contohnya, dia
merasa paling hebat dalam ha prenstasi, bakat, dan karier.
b. Memiliki fantasi untuk mencapai sukses dan kekuasaan yang lebih tinggi.
Walaupun ha itu mustahil untuk dapat dicapai.
c. Merasa dirinya begitu unik dan beda dengan yang lain. Dia akan merasa

lebih tinggi statusnya serta lebih cantik atau ganteng dibanding orang lain.

™ 1bid.
* Ibid,.
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d. Selalu merasa butuh pengakuan yang berebihan dari orang lain.
e. Berharap untuk diperlakukan secara istimewa oleh orang lain, meskKi
dirinya sebenarnya tak istimewa.
f. Cenderung manipulatif dan selalu mengeksploitasi orang untuk
kepentingan dirinya.
g. Tidak bisa berempati pada orang lain.
h. Selalu arogan
Sombong merupakan penyakit hati yang menggerogoti amal baik
manusia. Dalam kehidupan sosial interaksi antar sesama perlu dijaga dengan
baik agar tidak timbul perselisihan antara satu dengan yang lainnya. Dengan
hal ini rambu-rambu kehidupan yang diajarkan dalam Islam perlu kita

pegang erat sebagai pedoman hidup.

6. Etika Berkomunikasi

Manusia sebagai makhluk sosial yang tidak mungkin dapat hidup sendiri.
Setiap orang pasti membutuhkan orang lain, baik untuk kepentingan diri
sendiri maupun kepentingan bersama. Untuk kelancaran dan ketentuan dalam
melakukan interaksi antar manusia, Islam memberikan aturan yang lengkap
tentang bagaimana seorang muslim harus berpeilaku dan bersikap sehari-hari.

Salah satu etika yang harus ditanamkan dalam diri setiap muslim adalah
sikap saling menghormati dan menghargai orang lain. Menghormati dan
menghargai orang lain, merupakan salah satu upaya untuk menghormati dan

mengahargai diri sendiri. Seseorang yang membiasakan sikap ini terhadap
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orang lain pasti juga akan mendapatkan perlakuan atau sikap yang sama dari
orang lain.

Adapun yang disebut orang di sini adalah orang yang selain dirinya, baik
orang itu keluarganya maupun di luar keluarganya. Orang lain dalam satu
keluarga bisa kedua orangtuanya, kakak, adik, atau anggota-anggota keluarga
yang lain. Sementara itu orang lain yang tidak termasuk dalam keluarga, antara
lain teman atau tetangga. Dalam konteks beragama orang lain bisa dikatakan
orang yang tidak seiman atau orang yang tidak memeluk agama Islam. orang
lain memiliki hubungan palig dekat adalah kedua orangtuta, kemudian suami
atau istri, anak-anak, setelah itu baru kerabat yang lain. Setelah kerabat dan
keluarga kita, orang lain yanng harus dihormati dan dihargai adalah guru,
tetangga, tamu, ulama atau cendikiawan, pemimpin, orang kaya dan memiliki
kekuatan, orang miskin dan lemah, anak yatim dan orang yang tidak seiman
(nonmuslim).”

Bagaimanapun pengertian mengenai orang lain seperti yang dituliskan di
atas, pada intinya kewajiban menghormati dan menghargai orang lain bersifat
mutlak yang harus dilakukan dalam batasan-batasan tertentu. Bahkan agama
Islam memberikan aturan dalam berinteraksi dengan sesamanya maupun
dengan makhluk lain, agar keseimbangan hidup dapat terjalin harmonis dan
menghindari pertikaian antar sesama makhluk.

Diantara etika yang harus ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari
sebagai wujud interaksi sosial adalah berkomunikasi dengan sesama. Dalam
hal ini penulis akan menjabarkan etika dalam berkomuikasi dengan orang lain,
diantaranya:

1. Etika Berkomunikasi dengan Orang yang Lebih Tua

Orang yang disebut lebih tua biasanya karena faktor usia yang

dimilikinya. Orang ini bisa orangtua, saudara, teman, atau kerabat jauh

> Marzuki, Pendidikan Karakter Islam,(Jakarta: Amzah, 2015), h.131.
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maupun dekat, dan siapapun yang pernah atau bahkan sering berinteraksi

dengan diri kita.

Begitupun kadar pergaulan dengan masing-masing mereka berbeda.
Berinteraksi dengan orangtua berbeda dengan berinteraksi dengan teman
sebaya. Sebagaimana diketahui orangtua memiliki kedudukan istimewa di
depan anak-anaknya secara otomatis anak harus menghormati orang tua,
menempatkan orangtua di posisi yang lebih istimewa merupakan bentuk
kewajaran.

Dalam Al-Qur’an cukup banyak memberikan pendidikan etika
khususnya terhadap kedua orangtua, seperti suart Al-Isra’ ayat 23-24:

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa berbuat baik kepada
kedua orangtua (birr al-walidain) adalah wajib dan utama dalam Islam.
sebaliknya, berani dan durhaka, kepada kedua orangtua adalah dosa besar
dan sanagt dilarang dalam Islam. atuaran ini merupakan fasilitas utama
Islam yang diberikan kepada keluarga agar menjadi harmonis dengan
menjadikan kedua orangtuan sebagi figur sentral.”

Agar hubungan dengan kedua orangtua berjalan dengan baik, terutama
bagi anak, ada beberapa tata cara yang hars diperhatikan dan menjadi etika
mulia:

a. Mengikuti keinginan dan saran orang tua dalam berbagai aspek kehidupn
selama tidak bertentangan dengan ajaran Islam. apabila diantara hal itu
ada yang bertentangan dengan ajaran Islam, tidak ada kewajiban bagi si
anak untuk mengikuti mereka. Anak harus menolak dengan cara yang

baik dan penuh rasa hormat, seperti yang dijelaskan dalam Surah

Lugman ayat 15:

™ Marzuki, Pendidikan Karakter, Ibid, h. 80-81.
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Artinya: Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan dengan
aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka, janganlah
kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah keduanya di dunia dengan
baik, dan ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemmudian
hanya kepada-Kulah kembalimu, maka Kuberitakan kepadamu apa yang
telah kamu kerjakan. (Q.S. Lugman [31]:15)"

b. Menghormati dan memuliakan kedua orangtua serta berterimakasih atas
kasih sayang dan jasa-jasa mereka. Itu semua tidak mungkin bisa dinilai
dengan apapun. Al-Qur’an menggambaran penderitaan orangtua ketika
sedang mengasuh anak-anaknya. Oleh karena itu, sudah sepantanya
orangtua dihormati. Berikut ini diantaranya bentuk penghormatan kepada
orangtua.”

1) Memanggil dengan panggilan yang menunjukkan rasa hormat,
seperti bapak, ayah atau papa.

2) Berbicara dengan lemah lembut (baik bahasanya maupun suaranya)

3) Tidak mengucapkan kata-kata yang kasar dan menyakitkan.

¢. Membantu kedua orangtua secara fisik dan material

d. Selalu mendoakan kedua orangtua agar selalu mendapatkan ampunan,

rahmat dan karunia dari Allah.

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemah, (Bandung: CV Penerbit Dipenogoro,
2010), h. 423.
"8 Marzuki, Pendidikan Karakter, Ibid, h. 81.
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e. Jika kedua orangtua meninggal, hal-hal yang harus dilakukan oleh anak

adalah:

1. Mengurus jenazah dengan baik

2. Melunasi hutang-hutangnya

3. Melaksanakan wasiatnya

4. Meneruskan silaturahim yan dibina orangtua pada waktu hidupnya

5. Memuliakan sahabat-sahabatnya

6. Mendoakannya
Berbakti kepada orangtua merupakan kewajiban yang harus dipenuh
setiap muslim maupun, dimanapun dan bagaimanapun kondisinya.
Oleh karena itu, Al-Qur’an melarang melontarkan kata-kata yang
dapat menyinggung hati orangtua, meskipun terdengar sepele, seperti

kata ah atau cis.

Terhadap orang yang lebih tua lainnya tidak jauh berbeda dengan apa
yang dilakukan terhadap orang tua, selama orang yang lebih tua itu patut
diperlakukan seperti itu, Islam mengajarkan agar seorang muslim
menghormati seorang dan tidak memandag rendah dan hina kepadanya,
apalagi jika ia pantas mendapatkan penghormatan itu.”

Dalam rangka pembinaan hubungn baik (beretika) anatara kita dan

orang-orang yang lebih tua, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan:

a. Jika orang-orang yang lebih tua adalah sandara Kkita, kita harus
memberikan penghormatan yang sebaik-baiknya, apalagi jika merek

aadalah saudara dari ayah atau ibu. Ketika kedua orang tua sudah

™ bid., h. 83.
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meninggal, mereka dapat mengganti kedudukan kedua orang tua.oleh
karena itu, harus memperlakukan mereka sebagaimana kedua orangtua.

b. Jika orang-orang yang lebih tua itu bukan saudara kita, maka kita tetap
menhormati mereka, selama mereka layak untuk dihormati, mungkin
karena perilaku mereka yang tidak baik, kita tidak perlu menghormati
mereka dengan berlebihan. Meskipun demikian, jika usia mereka memang
benar-benar tua, Kita harus memberikan penghormatan yang selayaknya,
seperti menggunakan Kkata-kata yang sopan ketika berbicara, tidak

melawan mereka dan berusaha membantu mereka dengan selayaknya.

Dalam hal ini murid diwajibkan menghormati dan mematuhi guru. Hal ini
salah satunya dibuktian dengan memperhatikan penjelasan guru dengan
seksama, meskipun terkadang terdapat keterangan guru sudah didengar
berulang kali. Seorang ulama berkata, “Barang siapa yang memuliakan
ilmu yang sudah didengarkan seribu kali itu tidak sama dengan waktu
memu!}ioakan ketika mendengar pertama kali, maka ia tidak termasuk ahli
ilmu”

Iman al-Ghazali juga menjelaskan etika murid terhadap guru secara
terperinci dalam kitabnya “Bidayatul Hidayah”, yang meliputi 13 aturan

yaitu:

1) Jika berkunjung kepada guru harus menghormat dan menyampaikan
sala terleih dahulu.

2) Jangan banyak bicara di hadapan guru.

3) Jangan bicara jika tidak diajak biacar oleh guru.

4) Jangan bertanya jika belum manta izin terlebih dahulu.

% Noor Aufa Shiddiq Al-Qudsy, Pedoman Belajar Bagi Pelajar dan Santri, (Surabaya: Al-
Hidayah, 2013), h. 33.
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5) Jangan sekali-kali menegur ucapan guru, seperti: katanya Fulan
demikian, tapi berbedaa denga apa yang yang disampaikan guru.

6) Jangan mengisyaratkan terhadap guru, yang meberi perasaan khilaf
dengan pedapat guru. Kalau demikian itu menganggap murid lebih
besar daripadanya.

7) Jangan beruding dengan temanu di tempat duduknya, atau berbicara
dengan guru sambil tertawa.

8) Jika duduk dihadapan guru jangan menoleh-noleh, tapi duduklah
dengan menundukkan kepala tawadhu’ sebagaimana ketiak melakukan
shalat.

9) Jangan banyak bertanya ketik guru kelihatan bosan atau kurag enak.

10) Sewaktu guru berdiri, murid harus berdiri sambil memberikan
pernghormatan kepada guru.

11) Sewaktu guru sedang berdiri dan sudah akan pergi, jangan sampai
dihentikan cuma perlu bertanya.

12) Jangan sekali-kali bertanya kepada guru ditengah jalan, tapi sabarlah
menanti sampai di rumah.

13) Jangan sekali-kali su’udzan (berprefensi,beranggapan buruk) terhadap
guru mengenai tindakannya yang kelihatannya munkar atau tidak
diridhai Allah menurut pandangan murid. Sebab guru lebih mengerti
rahasia-rahasia ag terkandung dalam tidakan itu.

Pandangan Imam al-Ghazali tersebut apabila dilaksanakan sebaik-

baiknya, maka akan terwujudlah norma-norma dan nilai yang positif
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yang akan mempengaruhi keberhasilan di dalam proses pendidikan dan

pengajaran, yaitu antara lain:

a) Memperhatikan kemuliaan, kehormatan dan kewibawaan guru,
sehingga hubungan anatar guru dan murid dapat berjalan secara
haarmonis.

b) Memperhatikan konsentrasi dan suasana belajar mengajar di dalam
kelas.

¢) Sopan santun dan tata krama dalam pergaulan sehari-hari.

Apabila pandangan Imam al-Ghzali tersebut dibandingkan dengan
pendidikan modern di Indonesia, nampaknya masih ada relevansinya,
karena msyarakat Indonesia masih menjunjug tinggi nilai-nilai (agama)
dan norma-norma (asusila) pergaulan dan sosial kemasyarakatan,
bahkan dalam dunia pendidikan modern di Indonesia masih

memperhatikan dan mengembangkan nilai dan norma tersebut.

Era globalisasi dan informasi yang begitu canggih seperti saat ini,
sehingga dapat memudahkan komunikasi antar kalangan. Budaya-
budaya luar yang tengah merebak sangat sulit kita hindari karena tanpa
disadari kita menginginkan hal yang sama seperti apa yang dilakukan
oleh orang-orang di luar sana. Oleh sebab itu tidak jarang seseorang
meniru budaya tersebut, seperti halnya dengan berkomunikasi dengan
orang-orang di sekitarnya, mereka cenderung lupa siapa yang diajak

bicara, dan bagaimana seharusnya bersikap.
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Sebagai umat muslim tentunya hal demikian merupakan bagian
dari bahan koreksi yang harus segera dibenahi. Karena Islam tidak lahir
dengan serta merta tanpa memperhatikan aspek kehidupan manusia
secara utuh, di dalamnya telah banyak rambu-rambu yang perlu dan
wajib kita patuhi demi keberlangsungan hidup manusia sebagai mahluk

sosial.

Orang yang lebih tua dari Kkita, secara otomatis memiliki
pengalaman hidup yang lebih di dunia ini. Mereka lebih memahami
makna hidup dan pola-polanya. Sehingga sepatutnyalah kita mengambil
banyak pelajaran dari mereka dengan menghormati dan mendengarkan
nasihat-nasihat yang disampaikan demi kebaikan masa depan hidup.
Baik itu orangtua, teman, sanak keluarga, dan orang-orang yang tinggal

disekitar lingkungan Kita.

2. Etika Berkomunikasi dengan Teman Sebaya
Teman sabaya adalah orang-orang yang memiliki usia yang hampir sama
dengan usia seseorang dan menjadi teman atau sahabatnya. Kepada mereka
ini ia harus dapat bergaul dengan sebaik-baiknya, apalagi mereka itu adalah
saudaranya. Mereka ini adalah orang yang sehari-harinya bergaul
dengannya dan menemaninya, baik dikala suka maupun duka.
Hal-hal yang dapat dilakukan dalam rangka berhubungan dengan teman

sebaya adalah:®*

81 Marzuki, Pendidikan Karakter, Ibid,. H. 85.
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a. Saling memberi salam setiap bertemu dan berpisah dengan mereka dan
dilanjutkan saling berjabat tangan, kecuali dengan lawan jenis.

b. Saling menyambung tali silaturrahim dengan mempererat persahabatan
dengan mereka.

c. Saling memahami kelebihan dan kekurangan serta kekuatan dan
kelemahan  masing-masing sehingga segala macam  bentuk
kesalahpahman dapat dihindari.

d. Saling menolong.

e. Bersikap redah hati dan tidak bersikap sombong.

f. Saling mengasihi sehingga terhindar dari permusuhan yang dapat
menghancurkan hubungan persahabatan.

g. Memberi perhatian kepada mereka, apalagi jika mereka benar-benar
berada dalam kondisi yang memprihatinkan.

h. Selalu membantu mereka, apalagi jika mereka memintanya.

i. Ikut menjaga merekka dari gangguan orang lain.

j. Saling memberi nasihat dengan kebaikan dan kesabaran.

k. Mendamaikan mereka apabila berselisih.

I. Saling mendoakan.

3. Etika Berkomunikasi dengan yang Lebih Muda
Maksud dari orang yang lebih muda di sini adalah orang yang
memiliki usia yang lebih muda daripada seorang termasuk adiknya. Dasar

adannya perintah untuk menyayangi yang lebih muda ini adalah hadits
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seperti yang sudah disebutkan (bersama dengan perintah untuk

menghormati yang lebih tua). Erikut ini hal-hal yang harus dilakukan dalam

rangka berhubungan dengan orang-orang yang lebih muda:®*

a. Jika mereka saudara kita, maka kita harus memberikan kasih sayang
sepenuhnya dengan ikut merawat, membimbing, mendidik dan
membantu.

b. Jika mereka bukan saudara Kita, kita tetap harus menyayangi mereka
dengan menunjukkan kasih sayang kiya. Jangan sekali-kali menyakiti
mereka dan melakukan sesuatu yang mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan mereka, baik dari segi fisik maupun mental. Jika usia
mereka masih belia, kita harus memberikan perhatian yang khusus
dengan membantu mereka dalam berbagai hal sesai dengan
perkembangan usia dan jiwa mereka.

Menghormati orang yang lebih muda merupakan cerminan keluhuran
hati dan kesantunan seseorang. Meskipun diatas sudah ditegaskan bahwa
orang yang muda harus menghormato yang lebih muda. Jika semua orang
dpat melakukan hubungan yang penuh hormat tanpa memperhatikan usia,
akan terbinalah pergaulan hidup harmonis yang dipenuhi dengan nilai-nilai
etika mulia. Inilah kunci kekuatan masyarakat yang besar secara kuantitatif

dan heterogen seperti Indonesia.

8 1hid., h. 84.



